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Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan tidak pernah ketinggalan zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalangan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hari ini.
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sanctorycomics@gmail.com
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Zaman dulu, di negeri indah
bernama Portugal, hiduplah

seorang anak bangsawan
bernama Yohanes de Britto. Ia
lahir pada tahun 1647 di kota

Lisbon.

sEBAGAI ANAK BANGSAWAN,
YOHANES BISA MEMILIKI APA PUN
YANG DIA INGINKAN. TAPI, DIA TAK
MAU MACAM-MACAM. DIA HANYA

INGIN MENJADI MURID TUHAN
YANG SETIA. 

NAK, SEBENTAR LAGI
KAN KAMU ULANG
TAHUN, KAMU MAU
MAMA DAN PAPA

BELIKAN APA NAK??

TAK USAH REPOT-
REPOT BU. UNTUK
ULANG TAHUNKU
NANTI, AKU INGIN

BERBAGI MAKANAN
KEPADA ORANG

MISKIN



Sejak kecil, Yohanes suka berdoa dan
membantu siapa pun yang

membutuhkan. Ia tidak tertarik pada
pesta, pakaian mahal, atau kemewahan.
Karena hidupnya yang saleh, teman-

teman sebayanya yang hidupnya bebas
sering mengejek dan menjauhinya.

Namun Yohanes tidak pernah
membalas; ia memilih untuk tetap baik

dan tekun berdoa.

NEK, SILAKAN AMBIL
DAN BAWA PULANG

ROTI INI UNTUK
CUCU-CUMU DI
RUMAH YAH..

TERIMA KASIH,
NAK. SEMOGA

TUHAN
MEMBALAS
KEBAIKANMU

NES, BERBURU
YUK. LAGI

BANYAK RUSA
DAN BABI

AYOOK 
IKUT NES.
CUPUU NGAK ASIK AHH

KLO KAMU
NGAK GABUNG

MAAF TEMAN-
TEMAN. AKU

UDAH ADA JANJI
SAMA ORANG

Walaupun hidupnya serba nyaman, Yohanes tidak sombong. Ia lebih
senang berdoa, belajar, dan membantu orang miskin. Ia juga

sangat kagum kepada para misionaris — imam-imam yang pergi jauh
untuk mewartakan kasih Yesus. Dalam hatinya, tumbuh keinginan

untuk suatu hari nanti menjadi seperti mereka.



Ketika remaja, Yohanes masuk Serikat jESUS, sebuah kelompok imam
DAN BRUDER yang terkenal karena semangat misi dan pendidikannya. 

Sebagai seorang Yesuit, Yohanes berjanji untuk hidup taat, miskin,
dan suci, serta siap diutus ke mana pun demi pelayanan kepada

Tuhan.



Beberapa tahun kemudian, Yohanes diutus ke India Selatan, ke
daerah yang sangat jauh dari negerinya. Pada masa itu,

perjalanan ke India sangat berbahaya — bisa berbulan-bulan
di laut, menghadapi badai, penyakit, dan kelaparan. Tapi

Yohanes tidak takut. Ia percaya, jika Tuhan memanggil, maka
Tuhan juga akan menyertai.

WARTAKAN CINTA
KRISTUS KE INDIA.
BANTU UMAT DI
SANA DENGAN

SEGALA TENAGA ,
HATI, DAN PIKIRANMU

BAIK, ROMO. SEMUA
AKAN SAYA LAKUKAN

DEMI KEMULIAAN
TUHAN YANG LEBIH

BESAR



Sesampainya di India, Yohanes belajar bahasa setempat yaitu
Tamil, dan mempelajari budaya masyarakat di sana. Ia melihat
bahwa orang-orang India memiliki adat dan kepercayaan yang

kuat.



 Cara hidupnya membuat banyak
orang tertarik dan

menganggapnya sebagai sosok
suci.  Ia dikenal dengan nama
India-nya, Arul Anandar, yang
berarti “ANUGERAH DARI ALLAH”

Untuk mendekati hati rakyat
India, Yohanes berpakaian dan
hidup seperti pertapa India. Ia

tidak makan daging, ikan,
telur, atau minum anggur. Ia
hanya makan sayur, buah, dan

kacang-kacangan. Yohanes
memilih untuk menghormati

budaya mereka.



Yohanes mengajarkan iman Katolik dengan cara
yang penuh kasih, sabar, dan menghargai. Ia

mengajarkan bahwa Yesus datang bukan untuk
menghapus budaya, melainkan untuk menyucikan

dan mengisinya dengan kasih. Karena
kerendahan hatinya, banyak orang India tertarik

menjadi Katolik.







 tidak semua orang senang dengan Yohanes. Banyak
orang dari kasta tinggi  DAN Beberapa pemimpin

daerah merasa terancam oleh ajarannya. MEREKA
terganggu karena Yohanes diterima oleh

masyarakat dari kasta rendah. 

Raja MaduraI
bahkan

MEMERINTAHKAN PARA
PRAJURITNYA UNTUK

MENANGKAP,
memenjarakan dan
menyiksa YOHANES. 

PRAJURIIIT, 
TANGKAP DAN
SIKSA ARUL
ANANDAR.
SEGERAAA.





Yohanes beberapa kali ditangkap, dipenjara,
dan disiksa. Namun setiap kali ia dibebaskan,

ia kembali lagi melayani umatnya dengan
penuh cinta. Ia tidak membalas kebencian

dengan kebencian, tetapi dengan belas kasih
dan doa.



Misi Madurai yang dipimpin YOHANES berusaha membangun Gereja
Katolik India yang mandiri dari budaya Eropa. Yohanes ingin agar

iman Katolik bisa dipahami dalam cara berpikir dan bahasa
masyarakat India sendiri. Seperti pendahulunya, ROMO Roberto de

Nobili SJ, Yohanes menggunakan cara pengajaran yang
menghargai budaya lokal tanpa mengubah kebenaran iman.

Pendekatan itu berhasil besar.





SILAKAN 
MINUM

DULU, mO

KAMI BANTU YA
MO, BIAR CEPAT

SELESAI
GEREJANYA DAN
BISA DIGUNAKAN

TERIMA KASIH
BANYAK

LESTARI, RAKA,
DAN ORI



Namun, seperti Santo Yohanes Pembaptis, YOHANES akhirnya
menjadi korban kebencian dan dendam. Seorang pangeran yang
bertobat dan menjadi Katolik harus mematuhi ajaran Gereja

dengan hanya memiliki satu istri. Salah satu istrinya — yang juga
keponakan raja tetangga — marah besar. Raja itu pun menuduh

Yohanes sebagai penyebab kekacauan dan memerintahkan
penangkapannya.



YOHANES MENJALANI HUKUMAN DAN KURUNGAN DALAM PENJARA
DENGAN TABAH. IA TAK MENGELUH ATAU MEMOHON AGAR

HUKUMANNYA DIRINGANKAN. YOHANES HANYA MEMINTA KEKUATAN
DARI TUHAN YANG TELAH MENGUTUSNYA KE INDIA. AGAR IA SETIA

DALAM TUGAS MESKI NANTI HARUS DIBAYAR MAHAL DENGAN
NYAWANYA. 



SAAT DIHADAPKAN KEPADA RAJA, YOHANES MENOLAK UNTUK
MENYANGKAL IMANNYA KEPADA KRISTUS. IA JUGA TEGUH

MEMEGANG AJARAN GEREJA YANG DIYAKINI KEBERANNYA. RAJA
MENJADI SANGAT MARAH KEPADANYA. 



 pada 4 Februari 1693, RAJA MEMERINTAHKAN PRAJUTRINYA
UNTUK MENGHUKUM MATI Yohanes de BrittO. Ia wafat

dengan hati damai, sebagai martir Kristus — seseorang
yang rela mati demi imannya kepada Tuhan. Yohanes de

Britto dinyatakan Beato oleh Paus Pius IX pada 21 Agustus
1853, dan kemudian dikanonisasi oleh Paus Pius XII 

pada 22 Juni 1947.

Tempat Yohanes wafat di Oriyur kini menjadi pusat ziarah suci
bagi umat Katolik di seluruh dunia. Tanah di tempat itu berwarna

merah — dipercaya karena terkena darah sang martir. Di sana
berdiri gereja bergaya Portugis yang menyimpan patungnya.

Umat setempat memanggilnya dengan penuh kasih sebagai Arul
Anandar, “ANUGERAH ALLAH”.



Banyak orang
 datang untuk berdoa dan meminta perantaraannya. Mereka

percaya bahwa tanah merah di sana membawa berkat
penyembuhan — orang yang sakit disembuhkan, dan pasangan
suami istri yang belum memiliki anak sering mendapat karunia

keturunan setelah berziarah dan berdoa di tempat itu.
Yang luar biasa, peziarah yang datang bukan hanya umat Katolik,

tetapi juga umat AGAMA LAIN. Mereka datang bersama-sama,
penuh hormat dan sukacita, menghormati seorang tokoh suci

yang rela mengorbankan hidupnya demi kasih dan iman.
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	Zaman dulu, di negeri indah bernama Portugal, hiduplah seorang anak bangsawan bernama Yohanes de Britto. Ia lahir pada tahun 1647 di kota Lisbon.
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	Untuk mendekati hati rakyat India, Yohanes berpakaian dan hidup seperti pertapa India. Ia tidak makan daging, ikan, telur, atau minum anggur. Ia hanya makan sayur, buah, dan kacang-kacangan. Yohanes memilih untuk menghormati budaya mereka.
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